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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di kota Pangkalpinang berbelanja di pasar tradisonal masih menjadi pilihan

masyarakat dibandingkan belanja di supermarket. Untuk menunjang kegiatan jual
beli agar berjalan dengan maksimal, maka harus adanya penyediaan fasilitas yang
memadai. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan yaitu fasilitas parkir. Penataan
parkir harus dilakukan dengan tepat karena jika fasilitas parkir kurang memadai
dan penempatanya tidak tepat, maka akan menyebabkan tidak terpenuhinya
ruang parkir dan menyebab terjadinya kemacetan.

Kawasan Pasar Pagi merupakan pasar yang ada di Kota Pangkalpinang yang
terletak di Kelurahan Batin Tikal, kecamatan Taman Sari dan melewati Jalan Pasar
Pagi, jalan ini merupakan jalan kota yang berfungsi sebagai jalan lokal. Kegiatan
jual beli di pasar ini ramai dengan komoditi yang beragam seperti bahan pokok,
hasil laut, barang pecah bela, kuliner dan lainnya.Tingginya jumlah pembeli yang
menggunakan kendaraan pribadi saat berbelanja membuat parkir menjadi sangat
padat dengan didominasi oleh kendaraan sepeda motor.

Parkir yang diterapkan di Pasar Pagi adalah parkir di badan jalan (On Street)
di sisi kiri dan kanan badan jalan, hal ini membuat ruas jalan efektif berkurang dari
14 meter menjadi 5 meter saat jam operasi pasar sehingga kinerja jalan menurun.
V/C Ratio saat jam operasi pasar mencapai 0,73 dan V/C Ratio setelah jam operasi
hanya 0,20. Banyaknya kendaraan sepeda motor yang parkir meyebabkan parkir
dibuat berlapis. Di Kota Pangkalpinang Sebagian besar masyarakat berbelanja di
pasar pada pagi hari, saat waktu yang sama banyak kendaraan yang melintasi
jalan untuk berangkat kerja, sekolah dan sosial. Hal ini menyebabkan konflik antar
kendaraan yang berdampak pada penurunan kecepatan sehingga terjadi
kemacetan. Di ruas jalan Pasar Pagi terdapat fasilitas pejalan kaki berupa trotor,
tetapi tidak terdapat fasilitas penyeberangkan yang menyebabkan banyak yang
menyeberang di sembarang titik dan menyebabkan sulitnya menyeberang.

Melihat permasalahan parkir yang ada, maka perlu dilakukan analisis yang
mendalam terhadap masalahan parkir di Kawasan Pasar Pagi Kota Pangkalpinang.

Agar mengoptimalkan pengelolaan parkir sehingga dapat memenuhi kebutuhan
1



parkir yang ada. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka perlu dilakukan
penelitian yang berjudul "PENATAAN PARKIR DI KAWASAN PASAR PAGI
KOTA PANGKALPINANG"”.

1.2

Identifikasi Masalah
Mengamati permasalahan yang diuraikan di latar belakang, maka dapat di

identifikasi masalahnya sebagai berikut:

1.

1.4

Tingginya permintaan kebutuhan parkir kendaraan bermotor di Pasar Pagi
Kota Pangkalpinang

Penempatan parkir disisi kiri dan kanan jalan menyebabkan berkurangnya
lebar efektif jalan yang awalnya 14 meter menjadi 5 meter yang berdampak
pada penurunan kinerja ruas jalan

Konflik antara kendaraan yang keluar dan masuk parkir dengan kendaraan
yang melintasi jalan mengakibatkan kemacetan

Tidak adanya fasilitas penyeberangan yang menyebabkan pejalan kaki sulit
meyeberang.

Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat permintaan kebutuhan parkir yang ada di Kota

Pangkalpinang?

Bagaimana penataan parkir yang tepat, agar dapat memenuhi kebutuhan
parkir dan mengatasi konflik antar kendaraan parkir dan kendaraan yang
melintas?

Bagaimana kinerja lalu lintas Jalan Pasar Pagi?

Bagaimana penentuan fasilitas penyeberangan agar dapat memenuhi
kebutuhan para pejalan kaki?

Maksud dan Tujuan
Kertas Kerja Wajib ini ditulis dengan maksud untuk melakukan penataan

parkir pada Kawasan Pasar Pagi Kota PangkalPinang. Penulisan Kertas Kerja Wajib

ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1.
2.

Mengkaji tingkat permintaan kebutuhan parkir di Kawasan Pasar Pagi.
Mengkaji mengenai penataan parkir, agar memenuhi kebutuhan parkir dan
menurunkan konflik antar kendaraan bermotor sehingga dapat

meningkatkan kinerja ruas jalan.



3. Menganalisis kinerja lalu lintas di Jalan Pasar Pagi.

4.  Mengkaji kebutuhan fasilitas pejalan kaki.

1.5 Batasan Masalah
Batas masalah dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini dibuat agar

mempermudah dalam melakukan pengumpulan data, maka penelitian ini
dititikberatkan pada:

1. Kajian mengenai tingkat permintaan kebutuhan parkir di Kawasan Pasar
Pagi.

2.  Analisis mengenai penataan parkir di Pasar Pagi dan analisis kinerja ruas
jalan saat ini (eksisting) yang meliputi V/C Ratio dan kapasitas jalan.

3.  Kajian mengenai fasilitas pejalan kaki hanya sebatas rekomendasi.



BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Transportasi

2.1.1 Kondisi Jaringan Jalan
Kondisi Jaringan Jalan di Kota Pangkalpinang memiliki pola jaringan jalan

berbentuk grid, sehingga dapat menunjukan pola perjalanan yang memiliki banyak
persimpangan dengan difokuskan didaerah CBD. Jaringan jalan menurut statusnya
di Kota Pangkalpinang terdiri dari Jalan Nasional, Provinsi, dan Kota. Menurut
fungsinya, jaringan jalan di Pangkalpinang terdiri dari jalan arteri, kolektor, dan
lokal dimana total Panjang jalan di Kota Pangkalpinang adalah 403,137 km. berikut
adalah gambar jaringan jalan di Kota Pangkalpinang.
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Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Pangkalpinang 2022

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Kota Pangkalpinang



2.1.2 Kondisi Lalu Lintas
Kota Pangkalpinang adalah Ibukota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan

terletak di tengah-tengah Pulau Bangka Belitung yang menjadi penghubung antar

Kabupaten dan Kota. Kota Pangkalpinang juga menjadi pusat perekonomian di

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan terdapat pusat pemerintahan Provinsi. Hal

ini mengakibatkan kondisi lalu lintas ramai dan padat yang didominasi oleh

kendaraan sepeda motor dan mobil. Kondisi lalu lintas seperti ini harus diatur

dengan baik agar tidak menyebabkan permasalahan yang akan berdampak pada

buruknya pelayanan lalu lintas.

2.1.3 Kondisi Sarana Transportasi

a.

Jumlah dan Jenis Kendaraan
Kendaraan bermotor merupakan suatu sarana angkutan yang terdiri dari

kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor. Jumlah kendaraan
bermotor akan mempengaruhi kegiatan lalu lintas di suatu wilayah.
Peningkatan jumlah penduduk setiap tahun juga berdampak pada jumlah
kendaraan bermotor yang ada di Kota Pangkalpinang. Pada tahun 2021
jumlah kepemilikan kendaraan bermotor di Kota Pangkalpinang mencapai
216.536 unit kendaraan bermotor. Kendaraan tersebut terbagi menjadi
beberapa jenis kendaraan yaitu Mobil Penumpang, Mobil Barang, dan Sepeda
Motor. Jumlah kendaraan dan jenis kendaraan yang ada di Kota
Pangkalpinang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel II. 1 Jumlah Kendaraan Berdasarkan Jenis di Kota Pangkalpinang
Tahun 2017 - 2021

. Tahun
No Jenis
2017 2018 2019 2020 2021
1 Sedan 1.375 1.384 1401 1.425 1.456
2 Jeep 1.810 1.928 2034 2.121 2.290
3 Minibus 16.480 17.819 19046 19.787 20.990
4 Bus 11 13 12 13 13
5 Microbus 228 242 256 269 275
6 Pick up 6.354 6.617 6893 7.037 7.297
7 Light Truck 3.216 3.277 3343 3.374 3.453
8 Truck 422 438 447 462 475
Sepeda
9 154.669 162.381 169.385 172.869 180.104
motor
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Total 184.733

194.273

202.993 | 207.535

216.536

Sumber: Badan Pusat Statistika Kota Pangkalpinang 2021

Berdasarkan tabel diatas terjadi peningkatan jumlah kendaraan yang cukup

signifikan. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor harus diimbangi dengan

ketersediaannya lahan parkir sebagai tempat pemberhentian kendaraan.

Penataan parkir yang tepat harus dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan

akan ruang parkir dan meminimalis terjadinya penurunan kinerja lalu lintas

akibat parkir yang mengganggu pergerakan lalu lintas.

b. Sarana Angkutan Umum
Jenis pelayanan angkutan umum di Kota Pangkalpinang terdiri dari angkutan

dalam tayek dan angkutan tidak dalam trayek. Angkutan dalam trayek di

Kota Pangkalpinang berupa angkutan perkotaan, sedangkan angkutan tidak

dalam trayek berupa taksi dan ojek online. Angkutan umum di Kota

Pangkalpinang berperan dalam memenuhi kebutuhan transportasi bagi

masyarakat untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Di Kota Pangkalpinang

terdapat 8 trayek Angkutan Perkotaan tetapi 1 trayek yang sudah tidak aktif

lagi. Jumlah dan nama-nama trayek angkutan umum yang ada di Kota

Pangkalpinang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel II1. 2 Daftar Trayek Angkutan Kota Pangkalpinang

No Trayek Jarak Warna Kode
(km) | Kendaraan

1 | Terminal Induk — Air Itam 9,6 Hitam A

2 | Terminal Induk — Air Port (tidak aktif) 5,8 Kuning B

3 | Terminal Induk — Terminal Girimaya 3,5 Kuning C

4 | Terminal Induk — Terminal Kp. Keramat | 3,1 Hijau D
via Jl. Mentok

5 | Terminal Induk — Bukit Merapin 44 Biru Tua E

6 | Terminal Induk — Pangkal Balam 6 Merah F

7 | Terminal Induk — Terminal Kp. Keramat 5 Putih G
via Jl. Selan

8 | Terminal Induk — Selindung 5,7 Biru Muda H

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang




Berdasarkan tabel di atas Pasar Pagi sebagai daerah studi dilayani oleh trayek
Terminal Induk — Bukit Merapin dengan kendaraan angkot berwarna Biru tua
dan Kode E.

2.1.4 Kondisi Prasarana Transportasi
Prasarana Transportasi merupakan aspek yang berperan untuk melayani aktivitas

lalu lintas agar dapat berjalan baik dan menjadi pendukung kegiatan
perpindahan barang dan orang dari asal ke tempat tujuan. Prasrana transportasi
di Kota Pangkalpinang terdiri dari 3 Terminal Tipe C, 8 Halte, dan perlengkapan
jalan yang sebagaian besar dalam kondisi layak.

2.2 Kondisi Wilayah Studi
Pasar Pagi merupakan salah satu pasar tradisional yang ada di Kota

Pangkalpinang tepatnya di Kecamatan Taman Sari. Pasar Pagi beroperasi setiap
harinya dan kondisi pasar ini selalu ramai. Pasar Pagi dilayani oleh jaringan jalan
yang memiliki fungsi sebagai jalan lokal dengan status jalan Kota. Pasar ini hanya
beroperasi dipagi hari sampai menjelang siang, setelah itu tidak ada lagi aktivitas
jual beli. Kawasan Pasar Pagi memiliki gedung utama dan disekitarnya banyak
pedagang kaki lima. Akses masuknya berupa 2 jalur masuk disisi kiri dan kanan
pasar. Kondisi pasar sangat ramai hal ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar II. 2 Kondisi Pasar Pagi



Wilayah studi yang dijadikan objek penelitian adalah ruas Jalan Pasar Pagi.
Tata guna lahan disekitaran ruas Jalan Pasar Pagi yaitu kawasan pasar dan
permukiman, sedangkan untuk Jalan Pasar Pagi merupakan kawasan
perdagangan, pertokoan dan jasa. Ruas Jalan Pasar Pagi terdiri dari 4 lajur tanpa
median, dan lebar efektif 14 meter dengan lebar trotoar 1,5 meter di sisi kiri da
kanan jalan. Gambaran lokasi parkir yang terdapat di ruas Jalan Pasar pagi dapat
dilihat pada gambar berikut :
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Gambar II. 3 Kondisi Eksisting pada Pasar Pagi




Dalam perannya sebagai prasarana melintasnya kendaraan, Jalan Pasar Pagi

juga berperan sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan parkir on street
sebagai penunjang kegiatan di Pasar Pagi. Adanya parkir di Jalan Pasar Pagi
mempengaruhi kapasitas jalan. Parkir di badan jalan dapat menyebabkan ruas
jalan di Pasar Pagi menjadi terbatas terutama dipagi hari. Banyak volume
kendaraan yang melintas pada pagi hari bersamaan dengan aktivitas pasar yang
padat menyebabkan terjadinya kemacetan. Jika hal ini terus dibiarkan makaa
tingkat pelayanan jalan di Pasar Pagi akan semakin memburuk.

Parkir yang diterapkan pada Jalan Pasar Pagi adalah sudut parkir 90° dan
terdapat 4 titik parkir yaitu kiri dan kanan pintu masuk pasar, depan tugu Pasar
Pagi, dan badan jalan yang berada diseberang pasar untuk mempermudah
melakukan penelitian parkir dibagi menjadi 2 yaitu Pasar Pagi Parkir A yaitu parkir
yang berada tepat di badan jalan depan Pasar Pagi (parkir khusus sepeda motor)
dan Pasar Pagi Parkir B yaitu parkir yang berada di badan jalan seberang Pasar
Pagi (parkir sepeda motor dan mobil) . Kondisi parkir dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
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Gambar II. 4 Gambar Eksisting Parkir On Street di Pasar Pagi
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

3.1 Manajemen Parkir
Parkir merupakan salah satu bagian dari sistem transportasi dan juga

merupakan suatu kebutuhan. Oleh karena itu perlu suatu penataan parkir yang
baik, agar area parkir dapat digunakan secara efisien dan tidak menimbulkan
masalah bagi kegiatan yang lain. Menurut Undang — undang nomor 22 tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dijelaskan bahwa parkir adalah keadaan
kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan

pengemudinya.

Menurut UU No 22 tahun 2009 pasal 43 ayat (3) fasilitas parkir di dalam
ruang miliki jalan hanya dapat diselenggarakan pada jalan kabupaten, jalan desa,
atau jalan kota. Untuk penyediaan fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik
jalan harus sesuai izin yang diberikan seperti dijelaskan pada UU No 22 tahun 2009
pasal 43 ayat (1). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 tahun 2013 diatur
bahwa fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik jalan dapat berupa taman
parkir dan atau gedung parkir. Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam
pengembangan parkir di gedung parkir yaitu:

1. Tersedianya tata guna lahan

2. Memenuhi persyaratan konstruksi dan perundang-undangan yang berlaku
3. Tidak menimbulkan pencemaran lingkungan
4

Memberikan kemudahan bagi pengguna jasa.

Pada dasarnya, penyediaan fasilitas parkir untuk umum dapat
diselenggarakan di ruang milik jalan sesuai dengan izin yang diberikan. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan pada parkir di badan jalan adalah sebagai berikut:

1. Lebar jalan

2. Volume lalu lintas pada jalan yang bersangkutan
3. Karakteristik kecepatan
4

Dimensi kendaraan
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5. Sifat peruntukan lahan sekitarnya dan peranan jalan yang bersangkutan

Sebelum melakukan penataan parkir, perlu adanya analisis terhadap
kondisi parkir. Berikut merupakan aspek teknis dalam manejemen parkir.
1. Penentuan ruang bebas dan lebar bukaan pintu
Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada daerah lateral dan longitudinal
kendaraan. Ruang bebas lateral ditetapkan pada saat posisi pintu kendaraan
terbuka yang diukur dari ujung terluar pintu ke badan kendaraan parkir yang
ada disampingnya. Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan
antara pintu kendaraan yang diparkir di sampingnya pada saat penumpang
turun dari kendaraan.
Untuk ruang parkir arah memanjang diberikan di depan kendaraan agar
menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang melewati jalur
gang. Besar ruang bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan arah
longitudinal sebesar 30 cm. Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi
karakteristik pemakai kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir. Dalam
hal ini, karakteristik pengguna kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir
dipilih menjadi tigas seperti pada Tabel III. 1 lebar bukaan pintu kendaraan

Tabel III. 1 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan

Pengguna danfatau Peruntukan

Golongan Jenis Bukaan pintu Fasilitas Parkir
I Pintu depan/belakang a. Karyawan/pekerja kantor
terbuka tahap awal 55 cm b. Tamu/pengunjung pusat kegiatan
perkantoran,perdagangan,
pemerintahan, universitas.
II Pintu depan [/ belakang Pengunjung tempat olahraga, pusat
terbuka penuh 75 cm hiburan/rekreasi, hotel, pusat

perdagangan eceran/swalayan,
rumah sakit, bioskop

II1 Pintu dengan terbuka penuh Orang cacat

dan ditambahkan untuk
pergerakan kursi roda

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996

2. Penentuan Besaran Satuan Ruang Parkir (SRP)
Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi atas 3 (tiga) jenis kendaraan

dengan berdasarkan luas (lebar dikali panjang) adalah sebagaimana terlihat

pada Tabel III.2 sebagai berikut.
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Tabel III1. 2 Penentuan Satuan Ruang Parkir

Satuan Ruang Parkir

Jenis Kendaraan (SRP)

1. Mobil Penumpang
a. Mobil Penumpang gol I | 2,30 x 5,00 meter
b. Mobil Penumpang gol II | 2,50 x 5,00 meter
€. Mobil Penumpang gol III | 3,00 x 5,00 meter

2. Sepeda Motor 0,75 % 2,00 meter
3. Bus/Truk 3,40 % 12,5 meter

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996

Larangan untuk parkir
Larangan untuk parkir diatur 8 (delapan) tempat yaitu sebagai berikut :

a) Sepanjang 6meter sebelum dan sesudah tempat penyeberangan pejalan
kaki atau tempat penyeberangan sepeda yang telah ditentukan;

b) Sepanjang 25meter sebelum dan sesudah tikungan tajam ha radius
kurang dari 500 meter;

c) Sepanjang 50meter sebelum dan sesudah jembatan;

d) Sepanjang 100meter sebelum dan sesusah perlintasan sebidang;

e) Sepanjang 25meter sebelum dan sesudah persimpangan;

f) Sepanjang 6meter sebelum dan sesudah akses bangunan gedung;

g) Sepanjang 6meter sebelum dan sesudah hydrant/keran pemadam
kebakaran atau sumbber air sejenis;

h) Sepanjang tidak menimbulkan kemacetan dan nimbulkan bahaya.

Tata cara parkir
Tata cara parkir harus diperhatikan dari hal-hal yang harus diketahui dan

tata cara sesuai dengan fasilitasnya yang dijelaskan sebagai berikut :
a) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam parkir :
(1) Tata Batas parkir yang dinyatakan dengan marka jalan pembatas;
(2) Keamanan kendaraan, dengan mengunci pintu kendaraan dan
memasang rem.
b) Cara parkir sesuai dengan fasilitasnya adalah sebagai berikut:
(1) Fasilitas parkir tanpa pengendali parkir :
(a) Dalam melakukan parkir, juru parkir dapat memandu pengemudi

kendaraan;
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(b) Juru parkir

memberi

karcis

bukti

kendaraan meninggalkan ruang parkir;

pembayaran sebelum

(c) Juru parkir harus mengenakan seragam dan identitas.

(2) Fasilitas parkir dengan pengendalian parkir (menggunakan pintu

masuk/keluar)

(a) Pada pintu masuk, baik dengan petugas maupun dengan pintu

otomatis, pengemudi harus mendapatkan karcis tanda parkir,

yang mencantumkan jam masuk (bila diperlukan, petugas

mencatat nomor kendaraan);

(b) Dengan dan tanpa juru parkir,

pengemudi

kendaraan sesuai dengan tata cara parkir

memarkirkan

(c) Pada pintu keluar, petugas harus memeriksa karcis tanda parkir,

mencatat lama parkir, menghitung tarif parkir sesuai dengan

ketentuan, menerima pembayaran parkir dengan menyerahkan

karcis bukti pembayaran pada pengemudi.

5. Jalur Sirkulasi

Jalur Sirkulasi merupakan tempat yang digunakan untuk pergerakan

kendaraan yang masuk dan keluar dari fasilitas parkir. Lebar minimum jalan

untuk parkir pada berbagai sudut dapat dilihat dalam Tabel III.3 sebagai

berikut.

Tabel III. 3 Lebar minimum jalan kolektor satu arah untuk
parkir pada badan jalan

Kriteria Parkir Satu Lajur Dua Lajur

Sudut Lebar Ruan.g Ruang Lebar| Lebar | Lebar |Lebar
Parkir Ruan.g Park|.r Manufar D+ M[D+ M-I Jalan Total Jalan Total
Parkir |Efektif Efektif| Jalan [Efektif| Jalan

] 2,3 2,3 3 5,3 2,8 3,5 6,3 7 0.8

30 | 25 | 45 | 29 7,4 49 | 35 | 84 7 | 11,9

45 | 25 | 51 | 3,7 8,8 63 | 35 | 9,8 7 |13,

60 | 25 | 53 | 4,6 9,9 74 | 35 w0 7 [144

90 | 2,5 5 5,8 108 | 83 | 35 |118] 7 |153

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian

Perhubungan, 1996

6. Pola Parkir

Untuk melaksanakan suatu kebijakan yang berkaitan dengan parkir, terlebih

dahulu dipikirkan pola parkir yang akan digunakan. Pola parkir tersebut akan
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baik apabila digunakan sesuai kondisi yang ada. dibutuhkan standard fasilitas
parkir untuk menentukan ukuran petak parkir yang akan dipakai. Terdapat
beberapa tipe pola parkir, antara lain:

(1) Parkir sudut 0°/Paralel

Ketentuan dan ukuran parkir dengan sudut 09/Paralel

Tabel II1. 4 Keterangan Parkir Sudut 0° / Pararel

A B C D E
2,am 6,0m - 2.am 3,3 m
Sumber: Munawar, 2004

Parkir Sudut 0° / Paralel

Gambar III. 1 Pola Parkir Sudut 0°/Paralel

Tabel dan gambar di atas menunjukan tentang ukuran yang digunakan
untuk membuat Satuan Ruang Parkir (SRP) kendaraan dengan Sudut
09/Paralel.

(2) Parkir Sudut 300

Tabel III. 5 Keterangan Parkir Sudut 30°

Golongan A B c D E
| 24m 4.6m 342 m 47m 7.6m
25m 50m 43m 485m 775m
1 3,0m 6,0m 9,32 m 5,0 m 7.em

Sumber: Munawar, 2004
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Gambar III. 2 Pola Parkir Sudut 30°

Tabel dan gambar di atas menunjukan tentang ukuran yang digunakan

untuk membuat Satua Ruang Parkir (SRP) kendaraan golongan I, II,
dan III dengan sudut 300.

(3) Parkir Sudut 45°

Tabel III. 6 Keterangan Parkir Sudut 45°

Golongan A B C D E
1 23am 3.5m 25m 5.6 m g3m
[ 25m aTm 26m 5,65 m 9.35 m
1 3.0m 45 m 32Zm 5,75 m .45 m

Sumber: Munawar,2004

Parkir Sudut 60°

Gambar III. 3 Pola Parkir Sudut 45°
Tabel dan Gambar diatas menunjukan tentang ukuran yang

digunakann untuk membuat Satuan Ruang Parkir (SRP) kendaraan

golongan I, II, dan III dengan sudut 45°
(4) Parkir Sudut 60°
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Tabel III1. 7 Keterangan Parkir Sudut 60°
Golongan A B c D E

I 23m 29m 145m | 59 m | 10556m
Il 25m 3.0m 1.5m 58 m | 10,55m

1 30m 37m 1.85m 60m 106 m
Sumber: Munawar,2004

Parkir Sudut 60°

Gambar III. 4 Pola Parkir Sudut 60°

Tabel dan gambar diatas menunjukan tentang ukuran yang digunakan
untuk membuat Satuan Ruang Parkir (SRP) kendaraan golongan I, II,
IIT dengan sudut 60°.

(5) Parkir Sudut 900°

Tabel III. 8 Keterangan Parkir Sudut 90°

Golongan A B c D E
| 2.3m 23m - 54m 11,2 m
Il 25m 25m - 54m 11,2 m

Sumber: Munawar, 2004
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Parkir Sudut 90° U-‘

Gambar III. 5 Pola Parkir Sudut 90°

Tabel dan gambar diatas menunjukan tentang ukuran yang digunakan
untuk membuat Satuan Ruang Parkir (SRP) kendaraan golongan I, II,
dan III dengan Sudut 90°

7. Desain Parkir di Luar Badan Jalan
a. Taman Parkir

1) Pola Parkir Mobil Penumpang
a). Parkir kendaraan satu sisi
(1) Membentuk sudut 90°

Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika

dibandingkan dengan pola parkir paralel, tetapi kemudahan

dan kenyamanan pengemudi melakukan manuver masuk dan

keluar ke ruangan parkir lebih sedikit jika dibandingkan

dengan pola parkir dengan sudut yang lebih kecil dari 90°.

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996
(2) Membentuk sudut 30°,45°,60°
Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika
dibandingkan dengan pola parkir paralel, dan kemudahan dan
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kenyamanan pengemudi melakukan manuver masuk dan
keluar ke ruangan parkir lebih besar jika dibandingkan dengan

pola parkir dengan sudut 90 °.

T

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996
b).Parkir kendaraan dua sisi
Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup

memadai.

(1) Membentuk sudut 90°
Pada pola parkir ini, arah gerakan lalu lintas kendaraan
dapat satuarah atau dua arah.

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996
(2) Membentuk sudut 30°,45°,90°
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Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996
¢). Pola parkir pulau
Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup luas.
(1) Membentuk sudut 90°

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996

(2) Membentuk sudut 45°
(a) Bentuk tulang ikan tipe A
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Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir
Kementrian Perhubungan, 1996

(b) Bentuk tulang ikan tipe B

Cogoooccee”

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir

Kementrian Perhubungan, 1996

(c) Bentuk tulangikan tipe C

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir
Kementrian Perhubungan, 1996
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2) Pola Parkir Sepeda Motor

Pada umumnya posisi kendaraan adalah 90°. Dari segi

efektifitas ruang, posisi sudut 90° paling menguntungkan.

a).

b).

Pola Parkir Satu Sisi

Pola ini disediakan apabila ketersediaan ruang sempit.

— v €

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996
Pola Parkir Dua Sisi
Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup

memadai.

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996

Pola Parkir Pulau

Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup luas.
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—

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996
Keterangan : h = jarak terjauh antara tepi luar satuan ruang
parkir

w = lebar terjauh satuan ruang parkir pulau
b = lebar jalur gang

3) Jalur Sirkulasi, Gang, dan Modul

Perbedaan antara jalur sirkulasi dan jalur gang terutama terletak
padapenggunaannya.

Lebar minimum jalur sirkulasi
e untuk jalan satu arah = 3,5 meter,

e untuk jalan dua arah = 6,5 meter.

Tabel III. 9 Lebar Jalur Gang

Lebar Jalur Gang (m)

SRP = 30 < 450 = 60" 90 %

1arah | Zarah | 1arah | 2arah | 1arah | 2arah | 1arah 2
arah

a. SRP mobil pnp 3,00 6,00 | 3,00 6,00* 5.1% 6,00% 6." 8,0
25mx50m 3,50* | 6,500 | 3,50* (650> |51 6,50 |62 |80
b. SRP mobil pnp 3,00 6,00 | 3,00 6,00 4.60* 6,00* 6.* 8,0*
25mx50m 350" [ 6,50* | 3,50 | 6,50 | 460~ |650™ |65 |80*

C.5RP sepeda 16*
motor 0,75 x 30 m 16%
d. SRP bus/ truk 95
340mx125m

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996

4) Jalan Masuk dan Keluar
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Ukuran lebar pintu keluar-masuk dapat ditentukan, yaitu lebar 3
meter dan panjangnya harus dapat menampung tiga mobil
berurutan dengan jarakantarmobil (spacing) sekitar 1,5 meter,

Oleh karena itu, panjang-lebar pintukeluar masuk minimum 15

meter.
a). Pintu Masuk dan Keluar Terpisah
Satu jalur : Dua jalur:
B =3,00-3,50m b =6,00m
D =0,80-1,00m d =0,80-1,00
m
R: =6,00-6,50m R1 = 3,50 - 5,00
m
R2 =3,50-4,00m R2 =1,00-2,50
m
—
,\ii

LOKASI PARKIR

Rl

_T

w? = %

B o - A
b b

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996
b). Pintu Masuk dan Keluar Menjadi Satu
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AV N

LOKASI PARKIE

m ] ?""

Sumber: Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Kementrian
Perhubungan, 1996

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merencanakan pintu

masuk dan keluaradalah sebagai berikut:

(1)Letak jalan masuk/keluar ditempatkan sejauh mungkin dari
persimpangan

(2)Letak jalan masuk/keluar ditempatkan sedemikian  rupa
sehinggakemungkinan konflik dengan pejalan kaki dan yang
lain dapat dihindarkan.

(3)Letak jalan keluar ditempatkan sedemikian rupa sehingga
memberikan jarakpandang yang cukup saat memasuki arus
lalu lintas.

(4)Secara teoretis dapat dikatakan bahwa lebar jalan masuk
dan keluar (dalam pengertian jumlah jalur) sebaiknya

ditentukan berdasarkan analisis kapasitas.

3.2 Kinerja Ruas Jalan

Jalan perkotaan adalah jalan yang memiliki pembangunan permanen dan
berkelanjutan di sepanjang atau di dekat seluruh jalan. Lalu lintas pagi dan sore
merupakan ciri dari lalu lintas perkotaan, dengan proporsi waktu dan mobil pribadi
tertinggi, dan keberadaan trotoar juga merupakan ciri infrastruktur jalan perkotaan
(Bina Marga, 1997).

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), untuk mendapatkan nilai
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kapasitas dilakukan Analisa menggunakan persamaan dasar sebagai berikut:

1.  Kapasitas Jalan
Kapasitas jalan didefinisikan sebagai arus maksimum vyang dapat

dipertahankan per satuan jam pada kondisi tertentu.

Ada dua faktor yang mempengaruhi nilai kapasitas ruas jalan yaitu faktor
jalan dan faktor lalu lintas. Faktor jalan yang dimaksud berupa lebar lajur,
hambatan samping, jalur tambahan atau bahu jalan, keadaan permukaan,
alinyemen dan kelandaian jalan. Dan faktor lalu lintas yang dimaksud adalah
banyaknya pengaruh berbagai tipe kendaraan terhadap seluruh kendaraan
arus lalu lintas pada suatu ruas jalan. Hal ini juga diperhitungkan terhadap
pengaruh satuan mobil penumpang (smp).

Persamaan dasar untuk menentukan kapasitas ruas adalah sebagai berikut:
a. Kapasitas dasar (Co)

Tabel III1. 10 Kapasitas dasar jalan perkotaan

Kapasitas Dasar
Tipe Jalan Catatan
(Smp/Jam)
Empat lajur terbagi atau jalan ) _
1650 Perlajur
satu arah
Empat lajur tidak terbagi 1500 Perlajur
Dua lajur fidak terbag 2500 Total dua arah

Sumber; MKJI, 1997

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa ketentuan dan perhitungan
faktor penyesuaian lebar jalan (FCw) berdasarkan tipe jalan dan lebar

jalan efektif.

b. Faktor penyesuaian kapasitas (FCw)
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C.

Tabel III. 11 Faktor penyesuaian kapasitas FCw jalur lalu lintas

Tipe Jalan Lebar Jalan Efektif FCw Keterangan
3 052
3.2 0%
Empat lajur terbagi atau jalan 2atu arah _ .
420) 5 1 per lajur
3,75 1,04
] 1,08
3 0,91
3.2 0,5
Empat lajur tidak terbagi (42 UD) 35 1 per lajur
3,75 1,05
] 1,09
] 0,58
§ 0,87
7 1
Duz lajur tidak tetbagi (272 UD) 8 1,14 Kedua arah
9 123
10 129
11 1,34

Sumber: MKJI, 1997

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa ketentuan dan perhitungan
faktor penyesuaian lebar jalan (FCw) berdasarkan tipe jalan dan lebar

jalan efektif.

Faktor Penyesuaian Pemisah Arah atau Median (FCsp)

Tabel III. 12Faktor Penyesuaian Pemisah Arah atau Median

(FCsp)
PemisahArah
H0-50 hh-45 60-40 65-35 T0-30
5P %-%
22 1,00 0,97 0,94 0,21 0.es
FCsp
a2 1,00 0,985 0,87 0,955 0,54

Sumber: MKJI, 1997

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa ketentuan dan perhitungan

faktor penyesuaian lebar jalan (FCw) berdasarkan tipe jalan dan lebar
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jalan efektif.

Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf)

Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian hambatan samping (FCsf)

jalan dengan kerb berdasarkan tipe jalan, kelas hambatan samping, dan

lebar bahu efektif rata-rata:

Tabel III. 13 Faktor FCsf untuk jalan dengan kerb

Faktor Penyesuaian Untuk Hambatan Samping Dan
Kelas
Lebar Bahu
i Hambatan
Tipe Jalan : Jarak: Kerb-Penghalang Ws
Samping
>05m 1,0 m 1,5m 22m
Sangat rendah 0,95 0,98 0,99 1,01
terbagi Sedang 0,91 0,93 0,95 0,98
42D Tinggi 0,86 0,92 0,92 0,95
Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92
Sangat rendah 0,95 0,97 0,99 1,01
Empat |ajur Rendah 0,93 0,95 0,97 1,00
tak terbagi Sedang 0,90 0,92 0,95 0,97
4/2 UD Tinggi 0,84 0,87 0,90 0,93
Sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0,90
Dua lajur tak | sangat rendah 0,93 0,95 0,97 0,99
terbagi
Rendah 0,90 0,92 0,95 0,97
2/2UD
Sedang 0,86 0,88 0,91 0,94
Atau jalan o
satu arah Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88
Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber: MKJI, 1997

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perhitungan faktor penyesuaian

hambatan samping (FCsf) jalan dengan kerb dibagi menjadi 2 tipe jalan

dan di setiap tipe jalan terdapat 5 kriteria hambatan samping dan 4

ketentuan lebar bahu efektif rata-rata. Berikut ini adalah tabel faktor
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penyesuaian hambatan samping (FCsf) jalan dengan Bahu berdasarkan
tipe jalan, kelas hambatan samping, danlebar efektif rata-rata:

Tabel III. 14 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) Jalan
dengan Bahu

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping
Tipe Jalan Kelas Hambatan Samping dan lebar bahu
Lebar bahu efektif rata-rata Ws (m)
=05m 1.0 m 1.5m =2m
Empat [ajur terbagi 412 0 Sangat rendah 0,95 0,98 1,1 1,03
rendah 084 8,97 1 1,02
zedang 082 0,95 0,98 1
tinggi 0,88 0,92 0,95 0,93
sangat tinggi 084 0,88 092 0,96
Empat lajur terbagi 472 UD Sangat rendah 0,95 0,99 1,1 1,03
rendah 0,54 0,97 1 1,02
zedang 092 095 0,98 1
fingugi 057 0.9 0,94 0,93
zangat tinggi 0.8 0,84 0.9 0,535
Dua lajur terbagi 212 tz jalan Sangat rendah 0,54 0,96 0,99 1,1
saiu arah
rendah 092 0,94 0,97 1
zedang 0,89 0,92 0,95 0,93
tinggi 082 0,56 0a 0,95
sangat inggi 073 0,79 0,85 0.9

Sumber: MKJI, 1997

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perhitungan faktor penyesuaian
hambatan samping (FCsf) jalan dengan bahu dibagi menjadi 2 tipe jalan
dan disetiap tipe jalan terdapat 5 kriteria hambatan samping dan 4
ketentuan lebar bahu efektif rata-rata.

e. Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCcs)

Tabel III. 15 Faktor ukuran kota (FCcs)

Ukuran kota Faktor penyesuaian ukuran kota
{ Juta penduduk ) FCcs
= 0,1 0,86
0,1 — 0,5 0,90
0.5 —10 0,94
1,0 —3,0 1,00
> 3.0 1.04

Sumber: MKJI, 1997
2. Tingkat Pelayanan Ruas Berdasarkan V/C Ratio.
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Untuk mengetahui tingkat pelayanan pada ruas jalan dapat dikelompokkan
menjadi 6 kelompok (A, B, C, D, E dan F).berikut ini adalahtabel tingkat

pelayanan ruas jalan.

Tabel III. 16 Karateristik Tingkat Pelayanan Ruas Jalan

No | lingkat Karakteristik-Karakteristik
Pelayanan
1. Arus Bebas dengan volume lalu lintas
rendah
1 A 2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata > 80
km/jam
3. V/CRatio0-0,2
4. Kepadatan lalu lintas rendah
1. Arus Stabil dengan volume lalu lintas
sedang
5 B 2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Turun
s/d = 70 km/jam
3. V/CRatio 0,21 - 0,45
4. Kepadatan lalu lintas rendah
1. Arus Stabil dengan volume lalu lintas
lebih tinggi
3 C 2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Turun
s/d = 60 km/jam
3. V/CRatio 0,46 — 0,75
4. Kepadatan lalu lintas sedang
1. Arus Mendekati Tidak Stabil dengan
volume lalu lintas tinggi
4 D 2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Turun
s/d = 50 km/jam
3. V/CRatio 0,76 — 0,84
4. Kepadatan lalu lintas sedang
1. Arus Tidak Stabil dengan volume lalu
lintas mendekati kapasitas
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Sekitar
5 E 30 km/jam untuk jalan antar kota dan
10 km/jam untuk jalan perkotaan
3. V/CRatio0,85-1
4. Kepadatan lalu lintas tinggi karena
hambatan internal
1. Arus Tertahan dan terjadi antrian
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata < 30
6 F km/jam
3. V/C Ratio Melebihi 1
4. Kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan
volume rendah
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Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan No 96 Tahun 2015

Tabel III. 17 Kriteria Tingkat Pelayanan Jalan Sesuai Fungsi Jalan

Fungsi Jalan Tingkat Pelayanan

Sistem jaringan jalan primer
a. Jalan Tol
b. Jalan Artern Primer

c. Jalan Kolektor Primer

O o mom

d. Jalan Lokal Frimer

Sistem jaringan jalan sekunder
a. Jalan Artert Sekunder

Jalan Kolektor Sekunder

oooao0

b
c. Jalan Lokal Sekunder
d

Jalan Lingkungan

Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan No 96 Tahun 2015

3.3 Fasilitas Pejalan Kaki
Pejalan kaki adalah setiap orang yang berjalan di ruang lalu lintas jalan.

Jalur pejalan kaki (pedestrian line) termasuk fasilitas pendukung yaitu fasilitas

yang disediakan untuk mendukung kegiatan lalu lintas angkutan jalan baik yang

beada di badan jalan ataupun yang berada di luar badan jalan, dalam rangka
keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas serta memberikan
kemudahan bagi pemakai jalan.

Fasilitas pejalan kaki dapat dipasang dengan kriteria sebagai berikut :

1. Fasilitas pejalan kaki harus dipasang pada lokasi-lokasi dimana pemasangan
fasilitas tersebut memberikan manfaat yang maksimal, baik dari segi
keamanan, kenyamanan, ataupun kelancaran pejalan kaki bagi pemakainya.

2. Tingkat kepadatan pejalan kaki ataupun jumlah konflik dengan kendaraan dan
jumlah kecelakaan harus digunakan sebagai faktor dasar dalam pemilihan
fasilitas pejalan kaki yang memadai.

Pada lokasi-lokasi/kawasan yang terdapat sarana dan prasarana umum.

4. Fasilitas pejalan kaki dapat ditempatkan disepanjang jalan atau pada suatu
kawasan yang akan mengakibatkan pertumbuhan pejalan kaki dan biasanya
diikuti oleh peningkatan arus lalu lintas serta memenuhi syarat atau ketentuan
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pemenuhan untuk pembuatan fasilitas tersebut. Tempat-tempat tersebut

antara lain:

a.
b.

h.

C
d
e.
f
g

Daerah-daerah pusat industri

Pusat perbelanjaan

. Pusat perkantoran
. Sekolah

Terminal bus

. Perumahan

. Pusat hiburan

Tempat ibadah

Fasilitas pejalan kaki yang formal terdiri dari beberapa jenis di antaranya:

1.

Jalur pejalan kaki terdiri dari :

a.
b.
C.
d.
e.

Trotoar

Jembatan penyeberangan
Zebra cross

Pelican crossing

Terowongan

Perlengkapan jalur pejalan kaki terdiri dari :

o o

f.

® o o

Halte

Rambu

Marka

Lampu lalu lintas
Bangunan pelengkap

Fasilitas untuk kaum disabilitas

Berikut ini merupakan ketentuan teknis perencanaan fasilitas pejalan kaki:

1.

Jalur pejalan kaki menyusuri (trotoar)

a.

Lebar efektif lajur pejalan kaki berdasarkan kebutuhan satu orang adalah
60 cm dengan lebar ruang gerak tambahan 15 cm untuk bergerak tanpa
membawa barang, sehingga kebutuhan total lajur untuk dua orang
pejalan kaki bergandengan atau dua orang pejalan kaki berpapasan tanpa
terjadi persinggungan sekurang-kurangnya 150 cm. Berikut ini

merupakan tabek lebar trotoar minimum berdasarkan kondisi lokasi.
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Tabel III1. 18 Lebar Trotoar Minimum

Lebar I";T;r
Lokasi Mini Dianju
mum
(m) rkan
(m)
Perumahan 1,6 2,75
Wilayah Perkantoran
2 3
Utama
Industri 3
Sekolah 2 3
Terminal / stop bis 2 3
Perbelanjaan / 5 4
pertokoan / hiburan
Jembatan, terowongan 1 1

Sumber: Keputusan Direktur Perhubungan Darat No.43, 1997
b. Pehitungan lebar minimum fasilitas pejalan kaki berupa trotoar dapat

dihitung menggunakan persamaan berikut:

Wd = +N
Dimana:
Wd = Lebar Trotoar Yang Dibutuhkan (meter)
P = Arus Pejalan Kaki (orang/menit)
N = Nilai Konstanta

Nilai konstanta (N) tergantung pada aktivitas daerah sekitarnya, terkait
dengan besarnya nilai konstanta tersebut dapat dilihat pada Tabel
berikut:

Tabel III. 19 Nilai Konstanta

N .
Jenis Jalan
(m)
Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan
1.5 e
kaki tinggi
Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan
1.0 .
kaki sedang
Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan
0.5 .
kaki rendah

Sumber: Pedoman Teknis Perencanaan Fasilitas Parkir
Kementerian PUPR, 2018
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Jalur Fasilitas Pejalan Kaki Memotong Jalan (Menyeberang Jalan)

Untuk penyediaan fasilitas penyebrangan jalan yaitu dengan menggunakan

metode pendekatan:

= Jumlah Pejalan Kaki yang Menyeberang (orang/jam)

P X V2
Dimana:
P
Y

= Volume Lalu Lintas (kendaraan/jam)

Rekomendasi jenis penyeberangan sesuai dengan metode di atas dapat dilihat

pada berikut :

Tabel II1. 20 Rekomendasi Pemlihan Jenis Penyeberangan

PV2 p Vv Rekomendasi
Awal
50 —
3 —_
>10 1100 300 — 500 Zebra Cross
50 — Zebra Cross
>2x108 400 - 750 dengan lapak
1100
tunggu
> 10° 50 - > 500 Pelikan
1100
> 108 > 1100 > 300 Pelikan
50 - Pelikan lapak
8
>2x10 1100 > 750 tungqu
> 2 x 108 > 1100 > 400 Pelikan lapak
tunggu
Sumber: Pedoman Teknis Perencanaan Fasilitas Parkir Kementerian
PUPR, 2018

Berdasarkan Pedoman Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki Kementerian PUPR

Tahun 2018 bahwa penyeberangan sebidang dapat diaplikasikan pada

persimpangan maupun ruas jalan. Penyeberangan sebidang dapat berupa:

a.

Penyeberangan zebra

1)

2)

Dipasang di kaki persimpangan tanpa atau dengan alat pemberi

isyarat lalu lintas atau di ruas jalan.

Apabila persimpangan diatur dengan lampu pengatur lalu lintas,

pemberian waktu penyeberangan bagi pejalan kaki satu kesatuan

dengan lampu pengatur lalu lintas persimpangan.
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3) Apabila persimpangan tidak diatur dengan pengatur lalu lintas, maka
kriteria batas kecepatan kendaraan bermotor adalah <40 km/jam.
4) Pelaksanaan penyeberangan zebra mengacu pada Petunjuk Marka
Jalan
b. Penyeberangan pelikan
1) Dipasang pada ruas jalan, minimal 300 meter dari persimpangan, atau
2) Pada jalan dengan kecepatan operasional rata-rata lalu litas kendaraan
>40 km/jam.
c. Kebutuhan fasilitas penyeberangan dikawasan perkotaan berdasarkan
fungsi dan tipe jalan
Berikut ini tabel kebutuhan fasilitas penyeberangan di kawasan

perkotaan.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Untuk mempermudah dalam pemahaman proses-proses yang dilakukan

dalam pengerjaan penelitian ini, maka perlu dibuat suatu desain penelitian.
Sedangkan penelitian itu sendiri berarti sebuah pemikiran yang sistematis
mengenai berbagai jenis masalah yang pemecahanya memerlukan pengumpulan
dan penafsiran fakta-fakta. Pada desain penelitian ini akan dijelaskan proses-
proses penelitian mulai dari masukan sampai dengan keluaran yang diharapkan

oleh peneliti.

4.1.1 Alur Pemikiran
Alur pemikiran merupakan tahapan — tahapan kegiatan yang dilakukan dalam

melakukan analisis mulai tahap awal penelitian hingga tahap akhir penelitian,
kemudian akan menghasilkan suatu solusi atau rekomendasi dan kesimpulan. Alur
pikiran ini dibuat agar lebih memahami proses pengerjaan penelitian. Berikut

merupakan tahapan yang akan dilakukan dalam melakukan Analisa penelitian :

1. Identifikasi Masalah
Pada tahapan ini dilakukan proses pengidentifikasian masalah dengan melihat
berbagai masalah yang terdapat pada wilayah studi. Kemudian diambil
beberapa permasalahan untuk dirumuskan.

2. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini meliputi pengumpulan data primer dan sekunder. Data
primer meliputi data inventarisasi ruas jalan dari wilayah studi, data volume
lalu lintas, data kondisi parkir secara langsung seperti jumlah kendaraan yang
parkir, durasi parkir, serta akumulasi, dan jumlah pejalan kaki yang
menyeberang jalan. Sedangkan data sekunder meliputi peta jaringan jalan,
dan laporan umum PKL Kota Pangkalpinang.

3. Analisis Data
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Tahapan ini adalah tahap melakukan analisis pada data yang telah kumpulkan
yang berkaitan dengan analisis kondisi parkir yang ada, kinerja ruas jalan, dan
kebutuhan fasilitas pejalan kaki.

Keluaran (Output)

Pada tahap ini merupakan tahapan memberikan alternatif terbaik dalam
menindak lanjuti penataan parkir yang akan berdampak pada peningkatan
kinerja ruas jalan dan memberikan rekomendasi terkait dengan fasilitas

pejalan kaki di Kawasan Pasar Pagi Kota Pangkalpinang.
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4.1.2 Bagan Alir Penelitian

IDENTIFIKASI MASALAH

v
PENGUMPULAN DATA
12
v v
DATA PRIMER:
DATA SEKUNDER:
1. Data Inventarisasi Ruas jalan _
2. Data Kinerja Lalu Lintas 1. Data Jaringan Jalan
3. Data inventarisasi Parkir 2. Titik Lokasi Parkir
4. Data Patroli Parkir
5. Data Pejalan Kaki
!
y

PENGELOLAHAN DATA:

1. ANALISIS PARKIR
2. ANALISIS KINERJA LALU

LINTAS
3. ANALISISPEJALAN KAKI
v
PEMECAHAN MASALAH <«

ALTERNATIF
DITERIMA

KESIMPULAN SARAN

Gambar IV. 1 Bagan Alir Penelitian

TIDAK




4.2 Sumber Data
Pada penelitian ini data didapatkan dengan cara melakukan survey sebagai

data primer dan mengumpulkan data dari instansi terkait sebagai data pendukung
atau data sekunder. Data primer yang didapatkan dari survei yaitu:

Data Inventarisasi Ruas jalan
Data Kinerja Lalu Lintas
Data inventarisasi Parkir
Data Patroli Parkir

Data Pejalan Kaki

i & Wb

Sedangkan data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Jaringan Jalan
2. Titik Lokasi Parkir

4.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk menghindari permasalahan

dalam pengaturan dan penataan parkir. Dalam pengumpulan data terdapat dua
jenis data yang dikumpulkan yaitu data sekunder dan data primer. Data primer
merupakan data yang didapatkan secara langsung melalui survei di lapangan,
sedangkan data sekunder merupakan data yang didapat dari instansi atau
Lembaga pemerintahan terkait. Kedua data tersebut akan menjadi dasar penelitian
untuk memperoleh pemecahan masalah yang ada. Data tersebut adalah :
1. Data Primer
Data primer didapatkan melalui pengamatan secara langsung di lapangan
melalui pelaksanaan survei. Adapun survei — survei yang dilakukan yaitu :
a. Survei Inventarisasi Ruas Jalan
Survei inventarisasi jalan bertujuan untuk mengetahui kondisi ruas Jalan di
Pasar Pagi. Data inventarisasi ruas jalan pada Jalan Pasar Pagi yang
meliputi Prasarana jalan terdiri dari jenis perkerasan jalan, Panjang jalan,
lebar jalan efektif, lebar jalan, lebar bahu jalan, lebar trotoar, kondisi jalan,
lebar median, fasilitas perlengkapan jalan, hambatan samping, dan jumlah
lajur.

b. Survei Pencacahan Lalu Lintas
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Survei pencacahan lalu lintas dilaksanakan dengan menghitung kendaraan
yang melewati titik pengamatan setiap interval waktu 15 menit per satuan
waktu tertentu selama 16 jam (05.00-21.00 WIB) di suatu ruas jalan yang
ditentukan sesuai dengan klasifikasi yang ditentukan pada formulir survei.
Dimana surveyor menempati posisi jarak pandang tidak terhalang oleh
benda apapun guna melihat kendaraan yang melintas di depan surveior
dan posisi yang nyaman.

. Survei Inventarisasi Lokasi Parkir

Survei inventarisasi lokasi parkir bertujuan guna melakukan pengukuran
kawasan parkir yang dijadikan daerah penelitian. Survei ini dilakukan saat
malam hari agar memudahkan untuk melakukan pengukuran dan tidak
mengganggu arus lalu lintas di sekitar daerah penelitian. Target data yang
dihasilkan dalam survei inventarisasi adalah :

1) Lokasi parkir

2) Panjang jalan

3) Lebar jalan

4) Peruntukan parkir

5) Kapasitas parkir

Alat yang digunakan dalam survei Inventarisasi adalah :

1) Alat tulis;

2) Walking measure;

3) Formulir;

4) Rol meter;

5) Kamera;

6) Clip board.

. Survei Patroli Parkir

Survei patrol parkir dapat mengetahui apakah kondisi parkir secara
langsung baik dari jumlah kendaraan, lama parkir, serta sirkulasi. Dan
bagaimana pengaruhnya terhadap arus lalu lintas. Alasan dalam melakukan
patroli parkir adalah :

1) Membedakan antara pengguna jasa parkir waktu singkat dengan

pengguna dalam waktu lama.
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2) Merencanakan system pengendalian parkir yang selektif di jalan dalam
efisiensi penggunaan lahan untuk ruang parkir.

3) Pengumpulan data sebagai dasar permintaan terhadap ruang parkir
dan merencanakan kebijakan parkir.

Target data yang dihasilkan dalam survei Patroli Parkir adalah :

1) Akumulasi parkir.

2) Volume parkir.

3) Durasi parkir (Lama Parkir).

4) Indeks Parkir (Tingkat Penggunaan Parkir).

5) Tingkat Pergantian parkir (Turn Over).

Alat yang digunakan dalam survei Patroli Parkir Adalah :

1) Penctat waktu;

2) Kamera;

3) Clib board;

4) Alat tulis;

5) Formulir survei patrol parkir.

Penelitian dilakukan terhadap kondisi parkir on street di Jalan Pasar Pagi,
Kota Pangkalpinang. Kondisi parkir yang dianalisis adalah selama 7 jam
(05:30-12:30 WIB).

e. Survei Pejalan Kaki
Survei ini dilakukan untuk mengetahui besarnya arus pejalan kaki yang

bergerak, baik pergerakan menyusuri kanan-kiri jalan maupun pergerakan
menyeberang jalan. Hasil survei ini nantinya akan digunakan dalam

menentukan kebutuhan fasilitas pejalan kaki di kawasan Pasar Pagi.

4.4 Teknik Analisis Data

4.4.1 Analisis Kinerja Parkir
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kondisi saat ini (data eksisting) dari

pengaturan parkir yang telah ada kemudian ditentukan alternatif usulan
pemecahan masalah. Data yang di analisis yaitu data parkir pada waktu penelitian.

1.  Akumulasi Parkir
Akumulasi parkir adalah jumlah total kendaraan yang parkir pada suatu

Kawasan dalam waktu tertentu. Waktu puncak parkir dan jumlah kendaraan
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yang parkir pada waktu puncak akan diperoleh dari perhitungan akumulasi
parkir. Nilai akumulasi didapatkan menggunakan persamaan berikut.

Rumus:

Akumulasi = Ei-Ex+X

Sumber: Munawar, 2004

Keterangan:

Ei = Kendaraan yang masuk

Ex = Kendaraan yang keluar parkir

X = kendaraan yang parkir sebelum pengamatan

Kapasitas Statis
Kapasitas statis adalah penyediaan kapasitas parkir yang disediakan atau yang

akan ditawarkan untuk memenuhi permintaan parkir. Nilai Kapasitas Statis
didapat dengan menggunakan persamaan berikut.

Rumus:

Ks=L/X

Sumber: Munawar, 2004
Dimana:
Ks = Kapasitas statis atau jumlah ruang parkir yang tersedia (kend)
L = Panjang jalan yang digunakan sebagai ruang parkir (m)
X = Satuan ruang parkir (SRP) yang digunakan

Durasi Parkir
Durasi Parkir merupakan durasi rata-rata lama kendaraan parkir. Nilai durasi

parkir dapat didapatkan menggunakan persamaan berikut.

Rumus:

Durasi Parkir=Kendaraan Parkir x Lama
Parkir/Jumlah Kendaran

Sumber: Munawar, 2004
Kapasitas Dinamis
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Kapasitas dinamis adalah kapasitas yang tersedia (kosong selama waktu
survei yang diakibatkan oleh kendaraan). Durasi Parkir dapat diketahui
menggunakan persamaan berikut.

Rumus:

Kd=KsxP /D

Sumber: Munawar, 2004
Keterangan:
Kd = Kapasitas kendaraan parkir per jam (kend/jam)
Ks = Kapasitas statis atau ruang yang tersedia untuk parkir (kend)
P = Lama waktu pengamatan atau survei (jam)
D = Rata-rata durasi parkir (jam)

Volume Parkir
Volume kendaraan merupakan jumlah kendaraan yang menggunakan fasilitas

parkir disuatu ruang parkir per satuan jam. Dalam Penelitian ini diukur selama
1 (satu) hari atau selama waktu survei dengan interval 15 (lima belas) menit
per 7 jam. Hal ini dikarenakan lokasi penelitian hanya beroperasi selama 7
jam.

Indeks parkir
Indeks parkir merupakan persentase penggunaan parkir pada setiap waktu

atau perbandingan antara akumulasi dengan kapasitas. Nilai indeks parkir
didapatkan menggunakan persamaan berikut.

Rumus:

Indeks Parkir= Akumulasi Kendaraan x
100%/ Ks

Sumber: Munawar, 2004

Tingkat Pergantian Parkir (Turn Over)
Tingkat pengunaan ruang parkir yang merupakan perbandingan volume parkir

untuk suatu periode waktu tertentu dengan jumlah ruang parkir. Nilai indeks
parkir didapatkan menggunakan persamaan berikut.

Rumus:
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Turn Over= jumlah kendaraan/Ks

Sumber: Munawar, 2004

8. Permintaan terhadap penawaran.
Permintaan terhadap penawaran merupakan selisih terhadap permintaan yang

didapatkan dari akumulasi tertinggi dan penawaran yang didapatkan dari

kapasitas statis.

Permintaan Terhadap Penawaran= Kapasitas yang
tersedia — Akumulasi Parkir Teritnggi

9. Kebutuhan Ruang Parkir
Dalam melakukan perencaan kebutuhan luas lahan parkir off street maka

harus dilakukan analisis kebutuhan ruang parkir dengan menggunakan
persamaan berikut.

Rumus:

Kebutuhan Ruang Parkir=YxD /T

Sumber: Munawar, 2004
Keterangan:
Y = Total akumulasi
D = Durasi rata-rata
T = Lama Survei
4.4.2 Analisis Kinerja Lalu lintas

1. Kapasitas jalan
Kapasitas jalan merupakan ruang lalu lintas yang dapat dilewati kendaraan.

Nilai kapasitas jalan didapatkan dengan persamaan berikut.

Rumus:

C=Co x Fcw x Fcsp x FCsf x FCcs

Sumber: MKJI, 1997
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Keterangan:

C = Kapasitas Jalan (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

Fcw = Faktor penyesuaian lebar jalan

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah (hanya untuk jalan tak terbagi)
FCcsf  =Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan/kerb
FCcs = Faktor Penyesuai Ukuran Kota

V/C Ratio

V/C ratio merupakan perbandingan antara volume lalu lintas dengan
kapasitas jalan. Nilai V/C Ratio didapatkan dengan persamaan berikut.

Rumus:

V/C Ratio=V/C

Sumber: MKJI, 1997

Keterangan:
V= Volume lalu lintas (smp/jam)

C= Kapasitas lalu lintas (smp/jam)

4.4.3 Analisis fasilitas Pejalan Kaki

1.

Pejalan kaki menyusuri
Pejalan kaki yang menyusuri jalan berkaitan dengan fasilitas pejalan kaki

berupa trotoar. Dalam melakukan analisis terkait kebutuhan trotoar dapat
menggunakan persamaan berikut.

Rumus:

Wd=P/35 +N

Sumber: Pedoman Teknis Perencanaan Fasilitas Parkir
Kementerian PUPR, 2018

Pejalan kaki menyeberang
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Pejalan kaki yang menyeberang memerlukan fasilitas pejalan kaki yang
dikhususkan untuk membantu pejalan kaki. Dalam menentukan fasilitas yang
dibutuhkan untuk fasilitas penyeberangan digunakan persamaan berikut.

Rumus:

P x V2

Sumber: Pedoman Teknis Perencanaan Fasilitas Parkir
Kementerian PUPR, 2018

4.5 Usulan Alternatif Penyelesaian Masalah
Memberikan alternatif pemecahan masalah untuk memenuhi penataan parkir

on street yang ada di Pasar Pagi Kota Pangkalpinang. Hal ini berkaitan dengan
usulan penataan parkir dan pengalihan parkir menjadi parkir off street yang akan
diterapkan sesuai dengan hasil perhitungan. Untuk mengetahui besarnya dampak
terhadap perubahan kinerja ruas jalan maka dilakukan analisis tambahan yaitu
berupa kapasitas jalan dan v/c ratio. Selanjutnya memberikan rekomendasi

fasilitas pejalan kaki sesuai dengan hasil perhitungan.

4.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian

4.6.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilaksanakannya penelitian yaitu Jalan Pasar Pasar Pagi yang berada di

Kawasan Pasar Pagi Kota Pangkalpinang. Pasar Pagi merupakan salah satu pusat
perbelanjaan di Kota Pangkalpinang. Kawasan Pasar Pagi berada di kecamatan
Taman Sari dan melawati jalan lokal yaitu Jalan Pasar Pagi.

4.6.2 Waktu Penelitian Lokasi Penelitian
Waktu penelitan untuk mengambil data patrol parkir yaitu 05:30-12:30 WIB, untuk

pengambilan volume lalu lintas yaitu 05:00-21:00 WIB, dan untuk pengambilan
data pejalan kaki yang menyeberang yaitu dijam sibuk 06:00-08:00, 12:00-14:00,
dan 16:00-18:00 WIB.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Analisis Data
Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil survei inventarisasi parkir,

survei patrol parkir, survei pencacahan lalu lintas, dan survei pejalan kaki yang
menyeberang, dilakukan analisis tehadap kondisi saat ini yang hasilnya digunakan
untuk memberikan usulan. Survei patroli parkir dilakukan pada ruas Jalan Pasar
Pagi yang dibagi dua lokasi parkir yaitu Pasar Pagi Parkir A (berada tepat di depan
Pasar Pagi dan khusus kendaraan sepeda motor) dan Pasar Pagi Parkir B (berada
di seberang Pasar Pagi serta diperuntukkan untuk kendaraan mobil dan sepeda
motor). Analisis data hasil survei patroli parkir dilakukan untuk mendapatkan
perhitungan mengenai akumulasi parkir, kapasitas statis parkir, kapasitas dinamis
parkir, durasi parkir, volume parkir, indeks parkir, tingkat pergantian parkir,
permintaan terhadap parkir. Kemudian Analisis data survei pencacahan lalu lintas
bertujuan untuk mendapatkan perhitungan kapasitas, v/c ratio, dan kecepatan
perjalanan pada ruas Jalan Pasar Pagi dan analisis data hasil survei pejalan kaki
yang menyeberang untuk mendapatkan data jumlah pejalan kaki yang
menyeberang jalan.

Semua survei yang dilakukan untuk pengumpulan data yang dilaksanakan
dalam interval 15 menit. Untuk survei patrol parkir dilakukan selama 7 jam (05:30-
12:30), survei pencacahan lalu lintas dilakukan selama 16 jam (05:00-21:00), dan
survei pejalan kaki yang menyeberang dilakukan per 2 jam saat jam sibuk (06:00-
08:00, 12:00-14:00, dan 16:00-18:00).

5.1.1 Analisis Parkir Eksisting
1. Akumulasi Parkir
Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang parkir pada waktu tertentu.

Dari hasil akumulasi yang dilakukan tiap 15 menit selama 7 jam untuk Jalan
Pasar Pagi Parkir A dan Pasar Pagi Parkir B dapat diketahui jumlah kendaraan
yang parkir dan waktu puncaknya. Berikut merupakan contoh perhitungan

akumulasi tertinggi parkir sepeda motor pada parkir A:
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Akumulasi = Ei — Ex+ X

=98 -85+ 312

= 325 Kendaraan

Dengan menggunakan perhitungan yang sama, maka akumulasi parkir
tertinggi di ruas jalan Pasar Pagi Parkir A dan Parkir B dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel V. 1 Akumulasi Teringgi Parkir On Street Ruas Jalan Pasar Pagi

Lokasi Sepeda Mobil Pick Up | Akumulasi
Parkir Jam Puncak Motor | Penumpang (kend) | Parkir (kend)
(kend) (kend)
Pasar Pagi | o7.45.08:00 | 325 0 0 325
Parkir A
Pasar Pagi AC_OQ-
Parkir B 07:45-08:00 67 29 23 126

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas akumulasi tertinggi pada Pasar Pagi Parkir A yaitu
325 sepeda motor saat jam puncak 07:45-08:00 WIB. Pada jam tersebut
banyak masyarakat yang berbelanja di Pasar Pagi menggunakan sepeda motor
dan parkir di ruas Jalan Pasar Pagi. Sedangkan akumulasi tertinggi di Pasar
Pagi Parkir B yaitu 119 kendaraan dengan komposisi 67 sepeda motor, 29
mobil penumpang, dan 23 pickup pada saat jam puncak pukul 07:45-08:00
WIB. Pada Pasar Pagi Parkir B terletak di Jalan Pasar Pagi bagian Kanan
(seberang Pasar Pagi) sehingga kendaraan sepeda motor lebih memilih parkir
langsung di badan jalan tepat didepan pintu masuk Pasar Pagi yang
menyebabkan kendaraan sepeda motor lebih sedikit parkir di Pasar Pagi Parkir
B. Berikut ini merupakan grafik akumulasi parkir di ruas Ruas Jalan Pasar Pagi:
a. Pasar Pagi Parkir A

49
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Kapasitas Statis
Besarnya nilai kapasitias statis dipengaruhi oleh Panjang dan sudut parkir.

Pada ruas Jalan Pasar Pagi Parkir A untuk nilai L atau Panjang jalan yang
digunakan untuk parkir dikali 2 dikarenakan parkir kendaraan sepeda motor
dijadikan 2 lapis dengan sudut parkir 90°. Perhitungan kapasitas statis di ruas

Jalan Pasar Pagi Parkir A sebagai berikut :

o L
STk

_120x2
0.75

=320 SRP

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui pada ruas Jalan Pasar
Pagi Parkir A, kapasitas statis maksimum yang tersedia untuk jenis kendaraan
sepeda motor yaitu 320 SRP. Dengan menggunakan perhitungan yang sama
maka pada Pasar Pagi Parkir B didapat 67 SRP untuk kendaraan sepeda motor.
Rincian Kapasitas Statis Parkir A dan Parkir B untuk sepeda motor terdapat

dalam tabel berikut :

Tabel V. 2 Kapasitas Statis Sepeda Motor Pasar Pagi Parkir A

Panjang Sudut Lebar Kaki | Kapasitas
Lokasi Parkir Jalan Parkir (x©) Ruang Statis
(m) Parkir (m) (SRP)
Pasar Pagi | 15450-240 | 90 0,75 320
Parkir A
Pasar Pagi
Parkir B 45 90 0,75 60

Sumber: Hasil Analisis

Berikut perhitungan kapasitas statis parkir di ruas Jalan Pasar Pagi Parkir B

untuk mobil penumpang dan pick up dengan sudut 90° sebagai berikut :
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o L
STk

_135m

2,5
= 54SRP

Berdasarkan perhitungan diatas maka ruang parkir yang tersedia di Pasar Pagi
Parkir B untuk jenis kendaraan mobil penumpang dan pickup yaitu 54 SRP.
Kapasitas statis kendaraan mobil penumpang dan pick up pada lokasi parkir

di ruas jalan Pasar Pagi Parkir B dapat dilihat lebih rinci pada tabel berikut :

Tabel V. 3 Kapasitas Statis Mobil Penumpang dan Pick Up

Lokasi Panjang Sudut Lebar Kaki Kapasitas
Parkir Jalan Parkir parkir Ruang Stat[i)s (SRP)
(m) (x°) Parkir (m)
Pasar Pagi
Parkir B 135 90 2,5 54

Sumber: Hasil Analisis
Durasi Parkir
Waktu durasi adalah waktu rata-rata kendaraan yang parkir. Contoh
perhitungan untuk mengetahui durasi parkir pada ruas jalan Pasar Pagi Parkir
A (Parkir Khusus Sepeda Motor) adalah sebagai berikut (waktu penelitian

selama 7 jam).

_ kendaraan parkir x lamanya parkir

jumlah kendaraan

_ 958 kend.parkir — jam
B 1531

= 38 menit
Rata-rata Durasi parkir kendaraan sepeda motor di ruas Jalan Pasar Pagi Parkir

A selama 38 menit. Sedangkan untuk Pasar Pagi Parkir B rata-rata durasi
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parkir jenis kendaraan sepeda motor, mobil penumpang, dan pick up dapat

dilihat pada tabel durasi Pasar Pagi Parkir A dan Pasar Pagi Parkir B berikut :

Tabel V. 4 Durasi Rata-Rata Parkir

Rata-Rata Durasi Parkir (Menit)
Lokasi Parkir Mobil _
Sepeda Motor P Pick Up
enumpang
Pasar Pagi Parkir A 38 menit - -
Pasar Pagi Parkir B 40 menit 61 menit 66 menit

Sumber: Hasil Analisis

4. Kapasitas Dinamis
Kapasitas tergantung pada durasi rata-rata atau durasi kendaraan yang parkir

dan kapaitas statsi yang tersedia. Berikut adalah contoh perhitungan kapasitas

dinamis mobil penumpang pada ruas jalan Pasar Pagi Parkir B dengan waktu

pengamatan 7 jam, yaitu :
_ KS x P

KD

D

_54><7

1.01

= 374 SRP
Jadi besarnya kapasitas dinamis atau satuan ruang parkir yang dapat

digunakan sebanyak 374 ruang mobil penumpang dalam sehari. Kapasitas

dinamis diwilayah studi dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel V. 5 Kapasitas Dinamis Mobil Penumpang dan Pick Up

Lama Hasil Kapasitas
Kapasitas | Durasi Parkir (jam) Survei . )
Sudut . . Dinamis
Nama Jalan Parkir Statis (jam)
(SRP) Mobil Pick Mobil Pick
Penumpang Up Penumpang Up
Pasar Pagi ) ) ) ) ) ) )
Parkir A
Pasar Pagi | g, 54 1.01 110 | 7 374 344
Parkir B

Sumber: Hasil Analisis
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Tabel V. 6 Kapasitas Dinamis Sepeda Motor

Kapasitas Durasi Lama Kapasitas
Nama Ruas P Parkir Survei _p .
Statis (SRP) . : Dinamis
(jam) (jam)
Pasar P?Agl Parkir 325 0.63 v 3556
Pasar PaBgl Parkir 60 0.66 v 636

Sumber: Hasil Analisis
Volume Parkir
Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang menggunakan fasiitas parkir per
satuan waktu selama 7 jam (waktu penelitian) dengan selang waktu 15 menit.
Volume kendaraan sepeda motor tertinggi terdapat pada Pasar Pagi Parkir A
sebanyak 1531 kendaraan dikarena parkir ini memang diperuntukkan untuk
sepeda motor. sedangkan pada Pasar Pagi Parkir B memiliki volume kendaraan

313 sepeda motor, 68 mobil penumpang dan 63 pickup.

Tabel V. 7 Volume Kendaraan Parkir

Lokasi Parkir Volume Kendaraan Parkir (kend) Jumlah
Sepeda Motor Mobil Pick Up Kendaraan
Pasar Pagi
Parkir A 1531 - - 1531
Pasar Pagi
Parkir B 313 68 63 444
Jumlah Total Kendaraan 1975

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan volume kendaraan yang didapat dari analisis pada table diatas

maka dapat diketahui presentase komposisi kendaraan yang parkir akan
digambarkan dengan tipe chart seperti dibawah ini :
a. Komposisi Kendaraan Parkir di ruas Jalan Pasar Pagi Parkir A (Parkir

Khusus Sepeda Motor)
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KOMPOSISI KENDARAAN PASAR PAGI PARKIR A

L 100%,
= Sepeda Motor = Mobil = Pick Up

Sumber: Hasil Analisis
Dari gambar di atas bahwa semua ruas parkir digunakan 100% oleh
sepeda motor.

b. Komposisi Kendaraan Parkir di Ruas Jalan Pasar Pagi Parkir B

KOMPOSISI KENDARAN PASAR PAGI B

o=
J—

= Sepeda Motor = Mobil = Pick Up

Sumber: Hasil Analisis
Dari gambar dapat dilihat komposisi kendaraan yang parkir di Jalan Pasar
Pagi Parkir B yaitu 71% sepeda motor, 15% mobil, dan 14% pick up.

Penggunaan Parkir (Indeks Parkir)
Berikut adalah contoh perhitungan indeks parkir untuk mobil penumpang dan

pick up ruas jalan Pasar Pagi Parkir B

b Akumulasi (kend) x 100%
- KS

_ (29 +23) x 100%
B 54
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=96,3%
indeks parkir untuk Pasar Pagi Parkir A dan Pasar Pagi Parkir B dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel V. 8 Indeks Parkir Mobil Penumpang dan Pick Up

Kapasitas
. Kapasitas Maksimal .
Lokasi Statis Kendaraan Parkir Indeks
Parkir (kend) Parkir(%)
(SRP) -
Mobil Pick
Up
Pasar
Pagi - - - -
Parkir A
Pasar
Pagi 54 27 25 96,3%
Parkir B
Sumber: Hasil Analisis
Tabel V. 9 Indeks Parkir Sepeda Motor
Akumulasi
. Maksimal
. Kapasitas Indeks
Lokasi Statis Kendaraan Parkir (%)
Parkir (SRP) Parkir
(kend)
Sepeda Motor
Pasar
Pagi 320 325 101,6%
Parkir A
Pasar
Pagi 60 67 111,7%
Parkir B

Sumber: Hasil Analisis
Dari table diatas dapat dilihat bahwa indeks parkir mobil penumpang dan pick

up pada Pasar Pagi Parkir B yaitu 96,3%. sedangkan untuk indeks parkir
kendaraan sepeda motor tertinggi juga terdapat pada Jalan Pasar Pagi Parkir
B yaitu 111,7% yang berarti permintaan parkir untuk jenis kendaraan mobil
penumpang dan pick up tingkat permintaan masih mencukupi penawaran
sedangkan untuk sepeda motor tingkat permintaan telah melebihi batas
penawaran atau ketersediaan ruang parkir. untuk Pasar Pagi Parkir A yaitu
dengan indeks 101,5 % yang artinya permintaan sedikit melebihi penawaran.
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7. Tingkat Pergantian Parkir (Turn Over)
Survei patroli tempat parkir yang dilakukan dapat mengetahui jumlah

kendaraan yang menggunaan fasilitas tersebut selama waktu survei.
Perhitungan ini erat kaitanya dengan kapasitas dan suplai yang tersedia.
Dapat konversi parkir dari dua komponen ini. Berikut contoh perhitung tingkat
pergantian parkir pada ruas Jalan Pasar Pagi Parkir A (khusus sepeda motor),
yaitu :

jumlah kendaraan
KS

Trun over =

_ 1531 kend
320

= 4,8 kend /ruang

Berdasarkan perhitungan diatas tingkat pergantian parkir adalah
perbandingan volume kendaraan yang parkir pada selang waktu tertentu
dengan kapasitas statis. Pada ruas Jalan Pasar Pagi Parkir A tingkat pergantian
parkirnya adalah 4,8 kendaraan/ruang. Tingkat pergantian parkir pada ruas

Jalan Pasar Pagi Parkir A dan Parkir B dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V. 10 Tingkat Pergantian Parkir

Volume Kendaraan . . Tingkat Pergantian
. Kapasitas Statis
) . Parkir (kend) (kend/ruang)
Lokasi Parkir Pick Pick Pick
Motor | Mobil Motor | Mobil Motor | Mobil

Up Up Up

Pasarpig' Parkir | 1531 | o 0 320 | 0O 0 4,8 0 0
PasarPaBg' Parkir | 313 | 68 63 60 54 54 5,2 1,3 1,2

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas tingkat pergantian parkir sepeda motor tertinggi

terdapat pada ruas Jalan Pasar Pagi Parkir B yaitu 5,2 kendaraan/ruang.
Sedangkan untuk mobil dan pick up tingkat pergantian parkirnya masing-
masing 1,3 dan 1,2 kendaraan/ruang.
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8. Permintaan Terhadap Penawaran
Hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui kapasitas parkir yang

disediakan (penawaran) dan ruang parkir yang dibutuhkan (permintaan).
Berikut adalah contoh perhitungan permintaan terhadap penawaran sepedda
motor pada Jalan Pasar Pagi Parkir A sebagai berikut.
permintaan terhadap penawaran = kapasitas parkir yang disediakan —
Akumulasi tertinggi kendaraan yang parkir

=320 —325

= —5 ruang
Berdasarkan perhitungan diatas permintaan terhadap penawaran pada sepeda
motor di ruas Jalan Pasar Pagi Parkir A memiliki kekurangan 5 ruang parkir.
Permintaan terhadap penawaran bagi kendaraan sepeda motor dapat dilihat
pada table berikut ini :

Tabel V. 11 Pemintaan Terhadap Penawaran Sepeda Motor

Sepeda Motor Permintaan
Lokasi Parkir Permintaan | Sudut Terhadap
) Penawaran
(ruang) Parkir Penawaran
Pasar Pagi Parkir A 325 90 320 -5
Pasar Pagi Parkir B 67 90 67 0

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat permintaan terhadap penawaran
sepeda motor tertinggi terdapat pada ruas Jalan Pasar Pagi Parkir A
kekurangan 5 ruang parkir. permintaan terhadap penawaran bagi kendaraan
mobil dan pick up pada ruas Jalan Pasar Pagi Parkir A dan Parkir B terdapat

pada tabel berikut :

Tabel V. 12 Permintaan Terhadap Penawaran Mobil Penumpang dan Pick Up

Permintaan (Ruang) Sudut Penawaran Permintaan
Lokasi Parkir Mobil | Pick Total | Parkir Mobil pnp Terhadap
pnp Up & Pick Up Penawaran
Pasar Pagi
Parkir A 0 0 0 0 0 0
23 52 0 23 -30
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30 27 -23

Pasar Pagi 29 45 36 -13
Parkir B 60 45 -5
90 54 2

Sumber: Hasil Analisis

5.1.2 Kinerja Ruas Jalan Eksisting
1. Inventarisasi Ruas Jalan Pasar Pagi
Kawasan Pasar Pagi dilayani oleh ruas Jalan Pasar Pagi yang bestatus jalan

kota. Berikut data mengenai ruas Jalan Pasar Pagi:

Tabel V. 13 Inventarisasi Ruas Jalan Pasar Pagi

Panjang Lebar
Nama Fungsi | Status Ruas Lebar Lajur Lebar Tipe
Ruas Jalur . Bahu
Jalan Jalan Jalan Jalan (m) Efektif (m) Jalan
(m) (m)
Plfasgair Lokal | Kota 150 14 3,5 0 |4/2UD

Sumber: Hasil Analasis

2. Kapasitas Ruas Jalan
Kapasitas jalan merupakan ruang lalu lintas yang dilalui oleh kendaraan,

besarnya dipengaruhi banyak factor diantaranya adalah lebar efektif jalan
yang digunakan untuk lalu lintas kendaraan. Berikut contoh perhitungan
kapasitas jalan pada ruas Pasar Pagi saat jam operasi pasar menggunakan
rumus sebagai berikut :
C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

= 2900 x 0,58 x 0,94 x 0,68 x 0,9

= 967,62 smp/jam
Berdasarkan perhitungan diatas kapasitas ruas Jalan Pasar Pagi saat jam
operasi pasar yaitu 967,62 smp/jam. Nilai kapasitas saat jam operasi dan

setelah jam operasi pasar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V. 14 Kapasitas Jalan Pasar Pagi

Nama Jalan Co | FCw | FCsp | Fcsf | FCcs C.
(smp/jam)
Pasar Pagi
(saat jam operasi 2900 [ 0,58 094 | 0,68 | 0,9 967,62
pasar)
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Pasar Pagi
(setelah jam operasi | 6000 1 1 0,9 0,9 4860
pasar)
Sumber: Hasil Analisis
3. V/CRatio

Perhitungan V/C ratio didapatkan dari perbandingan nilai volume lalu lintas
dengan kapasitas jalan. Volume lalu lintas diperoleh dari survei pencacahan
lalu lintas terklasisfikasi. Volume lalu lintas Jalan Pasar Pagi sebesar dan
kapasitas. Nilai V/C ratio ruas Jalan Pasar Pagi sebesar . V/C ratio jalan pada
wilayah penelitian dapat dilihat dalam table berikut ini.

Tabel V. 15 V/C Ratio Ruas Jalan Pasar Pagi

Kapasitas Volume

Nama Jalan (smp/jam) (smp/jam) V/C
Pasar Pagi

(saat jam operasi 967,62 709,19 0,73

pasar)

Pasar Pagi

(setelah jam 4860 995 0,20

operasi pasar)
V/C Ratio Rata-rata 0,46

Sumber: Hasil Analisis 2022
Dari table diatas dapat dilihat V/C Ratio pada jam operasi pasar mencapai
0,73, untuk V/C setelah jam operasi pasar 0,20, dan V/C ratio rata-rata yaitu
0,46.

5.1.3 Kondisi Pejalan Kaki Eksisting
Pejalan kaki merupakan salah atu komponen transportasi yang penting. Ruas lalu

lintas lebih difokuskan pada kendaraan bermotor menyebabkan ruang untuk
pejalan kaki menjadi terbatas. Hal ini mengakibatkan pejalan kaki berjalan di ruang
lalu lintas utama dan bercampur dengan kendaraan. Keadaan ini mempengaruhi
kelancaran lalu lintas serta keselamatan pejalan kaki. Oleh karena itu perlu adanya
analisis terhadap fasilitas pejalan kaki.

Analisis pejalan kaki dilakukan di dua ruas jalan yaitu ruas jalan Pasar Pagi dan
ruas Jalan Kampung Primagama. Analisis dilakukan juga di Jalan Kampung Melayu
Primagama dikarenakan lokasi parkir off street akan dilayani oleh ruas jalan
tersebut, oleh karena itu diperlukan fasilitas pejalan kaki untuk melayani para

pejalan kaki pengguna parkir off street menuju ke pasar. Kedua jalan ini sudah
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memiliki fasilitas pejalan kaki berupa trotoar tetapi tidak memiliki fasilitas

penyeberang. Tidak adanya fasilitas penyeberangan menyebabkan pejalan kaki

menyeberang di sembarangan titik yang menggangu aktivitas kendaraan yang

melintas maka dari itu perlu dilakukan analisis untuk menentukan fasilitas

penyeberangan yang tepat untuk pejalan kaki.

1. Data pejalan kaki

Pencacahan volume penyeberang dan menyusuri pejalan kaki dilaksanakan

Bersama dengan bersamaan dengan waktu puncak arus lalu lintas dimana

telah diketahui terdapat 3 waktu puncak diantaranya pagi, puncak siang, dan

puncak sore. Berikut ini merupakan data pejalan kaki menyeberang dan

menyusuri di kawasan Pasar Pagi.

a. Pergerakan menyusuri ruas jalan
1) Jalan Pasar Pagi
Dari hasil survei pejalan kaki di dapatkan volume pejalan kaki

menyusuri. Berikut ini merupakan hasil data volume pejalan kaki

yang menyusuri di ruas Jalan Pasar Pagi.

Tabel V. 16 Rata-rata Pejalan Kaki Yang Menyusuri dan Lebar Trotoar yang

dibutuhkan
Jumlah Orang Lebara'l;lrotoar Lebar Trotoar
Nama Ruas Menyusuri Rata-rata _yang yang dianjurkan
. Dibutuhkan
(Orang/menit) (m) (m)
Jalan Pasar Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri
Pagi 9,2 8,7 1,76 1,69 2 2

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel perhitungan diatas kebutuhan lebar efektif

trotorar diruas Jalan Pasar Pagi selebar 1,76 meter di sisi kanan dan

1,69 meter kiri ruas jalan, tetapi dilakukan pembulatan menjadi 2

meter hal ini karena berdasarkan Pedoman Perekayasaan Fasilitas

Pejalan Kaki di Wilayah Kota untuk lokasi wilayah pasar lebar trotoar

minimal 2 meter.

2) Jalan Kampung Melayu Primagama
Untuk ruas Jalan Kampung Melayu Primagama penentuan fasilitas

pejalan kaki tidak menggunakan analisis perhitungan karena jumlah

pejalan kaki eksisting di ruas Jalan Kampung Melayu Primaga
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eksisting sangat sedikit, jika dilakukan analisis perhitungan maka
hasil yang didapatkan tidak bisa melayani jumlah pejalan kaki yang
berasal dari parkir off street. Jadi penentuan fasilitas pejalan kaki
trotoar menggunakan standar kebutuhan trotoar berdasarkan lokasi
dan tipe jalan. Berikut tabel analisis fasilitas pejalan kaki di ruas
Jalan Primagama:

Tabel V. 17 Rekomendasi Lebar Efektif Trotoar Ruas Jalan
Primagama Berdasarkan Lokasi dan Tipe Jalan

Rekomendasi
Nama Jalan Lokasi Lebar Efektif
Trotoar (m)

Kampung Melayu
Daerah Pasar 2
Primagama

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan Analisis diatas, maka rekomendasi lebar efektif trotoar di
ruas Jalan Kampung Melayu Primagama sebesar 2 meter.

Pergerakan memotong pada ruas jalan
Dari hasil survei pejalan kaki didapatkan volume pejalan kaki

meyeberang. Setelah dianalisis, maka didapatkan data acuan dalam
menentukan fasilitas peyeberangan. Berikut ini merupakan hasil

penentuan fasilitas penyeberangan :

Tabel V. 18 Rata-rata Jumlah Pejalan Kaki Menyeberang dan Rekomendasi

Jumlah Orang
Nama Ruas | Menyeberang Voulme ) _
Jalan Rata-rata (Kend/jam) PV Rekomendasi
(Orang/jam)
Pasar Pagi 147 2076 634051706 Pelican dengan
lapak tunggu

Sumber: Hasil Analisis

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh rekomendasi fasilitas
penyeberangan untuk Jalan Pasar Pagi berupa pelikan dengan lapak
tunggu, tetapi letak pasar yang berada disimpang 4 tidak

memungkinkan dipasangnya pelikan hal ini berdasarkan Pedoman
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Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki Kementerian PUPR Tahun 2018
bahwasanya 300 meter dari simpang tidak dapat dipasang pelikan.
Untuk memenuhi fasilitas peyeberangan, maka dipasang zebra cross di

kaki simpang yang nantinya digunakan sebagai fasilitas peyeberangan.

Berdasarkan perhitungan analisis data yang telah dilakukan pada ruas Jalan Pasar
Pagi Kota Pangkalpinang berkaitan dengan parkir, kinerja lalu lintas, dan pejalan
kaki dapat diketahui bahwa parkir on street yang ada di badan jalan masih belum
menenuhi permintaan akan kebutuhan parkir dan juga menyebabkan penurunan
kinerja jalan serta tidak adanya fasilitas penyeberangan pejalan kaki. Untuk
mengatasi permasalah perlu dilakukan penataan parkir berupa pemindahan parkir
on street menjadi parkir off street yang nantinya akan berdampak pada
pemenuhan kebutuhan ruang parkir, meningkatkan kinerja ruas Jalan Pasar Pagi,

dan memberikan usulan fasilitas penyeberangan pejalan kaki.

5.2 Pemecahan Masalah
Permasalahan yang terjadi di kawasan Pasar Pagi diakibatkan adanya parkir

on street di sisi kiri dan kanan badan jalan serta tidak adanya fasilitas
peyeberangan bagi pejalan kaki. Oleh sebab itu perlu adanya penyelesaian
masalah untuk memenuhi kebutuhan ruang parkir guna meningkatkan kinerja ruas
jalan dan penyediaan fasilitas peyeberangan untuk pejalan kaki. Berikut alternatif-

alternatif yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan :

5.2.1 Parkir Off Street
1. Kebutuhan Ruang Parkir Off Street
Untuk melakukan pemindahan parkir on street menjadi parkir off street, maka

diperlukan analisis mengenai ruang parkir yang diperlukan untuk lahan parkir
off street. Rincian kebutuhan ruang parkir off street di Kawasan Pasar Pagi
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel V. 19 Kebutuhan Ruang Parkir

Interval Rata-Rata Durasi Parkir Total Akumulasi Kebutuhan Ruang
Nama Survai (Jam) (Kendaraan) Parkir (Ruang)
Jalan (Jam) | Motor | Mobil | Pick Up | Motor | Mobil | Pick Up | Motor | Mobil PL'J%k
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Pasar

Pagi
Parkir A 7 0.63 0 0 3856 0 0 347 0 0

Pasar

Pagi
Parkir B 7 0.66 1.01 1.1 831 276 278 78 40 44
Total Kebutuhan Ruang Parkir 425 40 44

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel di atas kebutuhan ruang parkir ruas Jalan Pasar Pagi
keseluruhan Parkir A dan Parkir B yaitu kendaraan sepeda motor 425 SRP,
mobil penumpang 40 SRP, dan Pick Up 44 SRP.

Kebutuhan Luas Lahan Parkir
Luas Lahan Parkir adalah luas lahan yan dibutuhkan agar dapat menampung

kendaraan yang parkir dalam priode waktu tertentu. Untuk melakukan
pemindahan lahan parkir on street ke parkir off street perlu dilakukan
perhitungan terkait luas lahan parkir yang dibutuhkan, agar dapat mengetahui
kecukupan lahan yang disediakan. Berikut merupakan contoh perhitungan
luas lahan parkir yang dibutuhkann untuk kendaraan sepeda motor di ruas
Jalan Pasar Pagi Parkir A :

Luas Parkir = Luas SRP X Kebutuhan Parkir
= 1,5 X 347
= 521 m?
Setelah dilakukan perhitungan kebutuhan luas lahan parkir dan jumlah luas
lahan parkir yang dibutuhkan telah didapatkan, kemudian hasil perhitung
digunakan sebagai dasar untuk menyiapkan luas lahan parkir off street.

Rincian analisis perhitungan kebutuhan luas lahan parkir dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel V. 20 Kebutuhan Luas Lahan Parkir

Motor Mobil Pick Up
Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan
Nama Jalan Luas Luas Luas Luas Luas Luas Total Luas Lahan
Ruang Ruang Ruang
SRP Lahan SRP Lahan SRP Lahan
Parkir Parkir Parkir
Pasar Pagi
1.5 347 521 12.5 0 0 12.5 0 0 521
Parkir A
Pasar Pagi
1.5 78 118 12.5 40 498 12.5 44 546 1162
Parkir B
Total Kebutuhan Luas Lahan Parkir 1683

Sumber: Hasil Analisis
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Berdasarkan data kebutuhan luas lahan parkir di atas didapatkan total luas
yang dibutuhkan untuk rencana pembuatan parkir off street adalah 1683 m?,

Rencana Lokasi Parkir Off Street
Lokasi parkir off street direncanakan pada lahan kosong yang berada

diseberang jalan yang terletak disebelah Pasar Pagi. Berikut lokasi rencana

parkir off street.

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 1 Rencana Lahan untuk Parkir Off Street

Berdasarkan gambar dapat dilihat lokasi rencana parkir off street sangat
strategis karena berjarak 30 meter dari Pasar Pagi sehingga para pengguna
parkir tidak perlu berjalan terlalu jauh untuk menuju pasar. Lokasi yang
direncakan menjadi parkir off street adalah lahan kosong milik pemerintah dan
warga yang luas totalnya mencapai 3.090 m?.

Desain Ruang Parkir dan Sirkulasi Kendaraan
Desain ruang parkir merupakan desain yang nantinya akan digunakan untuk

penerapan parkir off street. Rencana satuan parkir yang digunakan pada
desain ini yaitu 2,5m x 5m untuk kendaraan mobil penumpang dan pick up
dikarenakan masuk kedalam kendaraan golongan II, sedangkan 0,75m x 2m

untuk kendaraan sepeda motor. Untuk jalur gang yang digunakan yaitu 6
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meter dan 7 meter untuk kendaraan mobil dan 1,6 meter untuk kendaraan
sepeda motor. Beirkut desain parkir yang akan digunakan untuk parkir off

street:
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Sumber: Hasil Analisis 2022
Gambar V. 2 Desain Parkir Off Street
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5. Permintaan Terhadap Penawaran
Analisis permintaan dan penawaran ini dilakukan untuk mengetahui rencana

yang disediakan cukup untuk menampung kendaraan saat akumulasi tertinggi.

Perhitungan permintaan terhadap penawaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V. 21 Permintaan Terhadap Penawaran Sepeda Motor

Sepeda Motor
Lokasi ] Permintaan Terhadap
Parkir Permintaan _ Sudut Penawaran
(ruang)/Akumulasi . Penawaran
A Parkir
Tertinggi
PFfsa.r 392 90 425 33
agi

Sumber: Hasil Analisis

Tabel V. 22 Permintaan Terhadap Penawaran Mobil dan Pick Up

Permintaan
. (Ruang)/Akumulasi Penawaran | Permintaan
Loka_5| Tertinggi SUdu.t Terhadap Keterangan
Parkir . . Parkir -
Mobil | Pick Mobil pnp & | Penawaran
Total :
pnp Up Pick Up
Pasar Pagi 29 23 52 90 83 31 Memenuhi

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas bahwa penawaran ruang parkir off

street yang disediakan terlalu memenuhi permintaan.

5.2.2 Usulan Fasilitas Pejalan Kaki

Berdasarkan analisis pejalan kaki yang telah dilakukan, maka dapat

diusulkan fasilitas pejalan kaki sebagai berikut :

1. Fasilitas pejalan kaki yang menyusuri
Berdasarkan perhitungan analisis fasilitas pejalan kaki kebutuhan lebar trotoar

yaitu 1,76 m disis kiri dan 1,69 m disisi kanan ruas Jalan Pasar Pagi, kemudian

dilakukan pembulatan menjadi 2 meter dan dilakukan penambahan trotoar

karena berdasarkan lokasi lebar efektif minimum trotoar untuk daerah pasar

yaitu 2 meter. Untuk ruas Jalan Kampung Melayu Primagama lebar efektif

trotoar yang dianjurkan adalah 2 meter.

2. Fasilitas pejalan kaki yang menyeberang

69




Dari perhitungan analisis pejalan kaki yang menyeberang, maka rekomendasi
fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki di ruas Jalan Pasar Pagi yaitu pelikan
dengan lapak tunggu, tetapi letak pasar yang berada disimpang 4 tak bersinyal
tidak memungkinkan dipasangnya pelikan hal ini berdasarkan Pedoman
Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki Kementerian PUPR Tahun 2018
bahwasanya 300 meter dari simpang tidak dapat dipasang pelikan. Untuk
memenubhi fasilitas peyeberangan, maka dipasang zebra cross di kaki simpang
ruas Jalan Pasar Pagi dan ruas Jalan Kampung Melayu Primagama nantinya

digunakan sebagai fasilitas peyeberangan untuk pejalan kaki.

5.3 Kinerja Ruas Jalan Setelah Pengalihan Menjadi Parkir Off

Street
Parkir on street yang diterapkan di ruas Jalan Pasar Pagi saat ini sangat

mempengaruhi kinerja ruas jalan, hal ini dikarenakan berkurangnya lebar efektif
jalan yang semulanya 14 m menjadi 5 m sehingga berdampak menurunnya
kapasitas jalan. Penurunan lebar efektif ini disebabkan sisi kiri dan kanan badan
jalan yang digunakan sebagai parkir. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis
kinerja ruas jalan setelah diterapkan parkir off street guna melihat peningkatan
kinerja setelah penerapan usulan. Berikut analisis kinerja ruas jalan saat
penerapan parkir off street:
1. Kapasitas Ruas Jalan
Dengan adanya pengalihan parkir on street menjadi parkir off street maka
akan meningkatkan kapasitas jalan ruas Jalan Pasar Pagi pada jam operasi

pasar. Berikut merupakan kapasitas setelah penerapan parkir off street:

Tabel V. 23 Kapasitas Jalan Setelah Penerapan Parkir Off Street

Kapasitas
Nama Lebar | Lebar Tipe Pengalihan
Jalan Jalur | Lajur Jalan Co | FCw | FCsf | FCsp | FCcs OfF Street
(m) | (m) -
(smp/jam)
Pasar
Pagi 42
(saatjam | 14 3,5 UD 6000 | 1 1 10,774| 0,9 4158
operasi
pasar)
Pasar | 44 | 35 | 2 le000| 1 | 1 | 09 | 09| 4680
Pagi ub
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(setelah
jam
operasi
pasar)

Sumber: Hasil Analisis

2.

V/C Ratio
Volume kendaraan yang digunakan untuk analisis V/C Ratio adalah volume

yang sama saat kondisi eksisting, agar dapat terlihat perbedaan dan pengaruh
dari penerapan parkir off street. Dengan bertambahnya lebar efektif jalan saat
penerapan parkir off street yang berdampak pada peningkatan kapasitas
jalan, maka akan mempengaruhi V/C Ratio. Analisis terkait V/C Ratio dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel V. 24 V/C Ratio Setelah Penerapan Parkir Off Street

Nama Jalan Volume Kapasitas Jalan |\, patio | Los
(smp/jam) (smp/jam)
Pasar Pagi (Jam 709 4158 0,17 A
Operasi Pasar)
Pasar Pagi (_Setelah 995 4860 0,20
Jam Operasi Pasar)
V/C Ratio Rata-rata 0,185 A

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas setalah diterapkanya parkir off street V/C Ratio di

Jalan Pasar Pagi saat jam operasi pasar mengalami penurunan yang signifikan
dari 0,73 menjadi 0,17 dan untuk V/C Ratio ruas Jalan Pasar Pagi setelah jam
operasi pasar tetap pada 0,20 karena tidak mengalami perubahan kapasitas
dari sebelumnya dan V/C ratio rata-rata sebesar 0,185.

Berikut ini tabel perbandingan antara kinerja lalu lintas sebelum dan sesudah
penerapat parkir off street

Tabel V. 25 Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Pasar Pagi

Ruas Jalan Pasar Pagi

Kapasitas Jalan (smp/jam) V/C Ratio

Saat jam

operasi pasar

Setelah jam

operasi pasar

Saat jam

operasi pasar

Setelah jam

operasi pasar

Eksisting

967

4860

0,73

0,20
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Penerapan Parkir

4158 4680 0,17 0,20
Off street

Sumber: Hasil Analisis
Setelah dilakukan upaya pemecahan masalah penataan parkir di Kawasan

Pasar Pagi, maka dapat diproyeksikan tampak atas atau kondisi Kawasan Pasar

Pagi setelah usulan. Berikut ini gambar tampak Kawasan Pasar Pagi setelah usulan:
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka didapat kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Hasil analisis parkir eksisting parkir on street di ruas Jalan Pasar Pagi Kota
Pangkalpinang, yaitu parkir on street memiliki pola sudut 90° untuk semua
jenis kendaraan. Parkir yang diterapkan berada di sisi kiri badan jalan (Parkir
A) yang dikhususkan untuk sepeda motor dan kanan badan jalan (Parkir B)
untuk motor, mobil, dan pick up. Volume kendaraan yang dikaji selama 7
jam (05.30-12:30 WIB) memiliki waktu puncak parkir dikedua sisi yaitu pukul
07.45-08.00. Tingkat permintaan parkir pada Parkir A tertinggi sebesar 325
sepeda motor dan untuk Parkir B sebesar 67 sepeda motor, 29 mobil, 23 pick
up. Durasi rata-rata kendaraan parkir yaitu untuk Parkir A mencapai 38 menit
dan untuk Parkir B masing-masing 40 menit untuk sepeda motor, 61 menit
untuk mobil, dan 66 menit untuk pick up.

Bedasarkan analisis kinerja ruas jalan eksisting pada ruas Jalan Pasar Pagi
didapatkan kapasitas sebesar 967,62 smp/jam saat jam operasi pasar dan
4158 smp/jam setelah jam operasi pasar, V/C ratio sebesar 0,73 saat jam
operasi pasar dan 0,20 setelah jam operasi pasar. Terjadi perbedaan yang
signifikan kinerja ruas jalan saat jam operasi pasar dan setelah jam operasi
pasar. Kemudian setelah penerapan parkir off street V/C Ratio saat jam
operasi pasar menjadi 0,17 dan setelah jam operasi pasar tetap 0,20.
Berdasarkan hasil analisis pejalan kaki didapatkan rekomendasi berupa
trotoar dengan lebar 2 meter pada sisi kiri dan kanan Ruas Jalan Pasar Pagi
dan Jalan Kampung Melayu Primagama

Berdasarkan hasil analisis pemecahan masalah untuk fasilitas parkir
didapatkan rekomendasi yaitu pengalihan parkir on street menjadi parkir off
street dengan kebutuhan ruang parkir untuk jenis kendaraan sepeda motor
sebesar 425 SRP, untuk mobil penumpang sebesar 40 SRP, dan untuk pick
up sebesar 44 SRP. Luas lahan yang dibutuhkan yaitu 639 m? untuk sepeda
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motor, 498m? untuk mobil penumpang, 546m? untuk pick up dengan total

luas yang dibutuhkan 1683m?2.

6.2 Saran
Setelah dilakukan perhitungan analisis dan kesimpulan, maka saran yang

dapat diajukan sebagai berikut:

1. Pengalihan parkir on street menjadi parkir off street pada Kawasan Pasar
Pagi dengan tujuan penataan parkir guna meningkatkan kinerja ruas Jalan
Pasar Pagi.

2. Usulan penambahan fasilitas pejalan kaki berupa zebra cross di kaki simpang
dan trotoar di ruas Jalan Pasar Pagi dan ruas Jalan Kampung Melayu
Primagama guna memenuhi kebutuhan masyarakat.

3. Pembebasan lahan harus dilakukan dengan asas keadilan, agar tidak ada
yang dirugikan.

4. Perlu dilakukan pengawasan terhadap kebijakan dan penerapan usulan

secara berlanjut oleh Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang.
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